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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat kecerdasan logis 

matematis siswa; 2) pengaruh model pembelajan NHT (Numbered Head 

Together) berbantuan video. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif jenis quasi eksperimen dengan objek penelitian siswa kelas V 
berjumlah 48 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Data 
kecerdasan logis matematis siswa diukur melalui instrumen tes, untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini digunakan uji statistik yaitu uji 

independentt sample t-test. Berdasarkan hasil uji-t menunjukkan nilai Sig. 0,000 
< 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara model NHT 
berbantuan video terhadap kecerdasan logis matematis siswa. Selain itu, 

berdasarkan hasil posttest diperoleh nilai rata-rata 87, 21 untuk kelas 
eksperimen dan 66,58 untuk kelas kontrol. Hal ini menandakan bahwa 
dengan menggunakan model NHT berbantuam video dapat meningkatkan 
kecerdasan logis matematis siswa kelas V di SDN Cibereum Hilir 3 Tahun 
pelajaran 2022/2023.  
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This study aims to determine: 1) the level of students' logical-mathematical intelligence; 
2) the influence of the video-assisted NHT (Numbered Head Together) learning model. 
This study used a quasi-experimental quantitative approach with the research object of 
fifth grade students totaling 48 students. Data collection techniques using tests. Data on 
students' mathematical logical intelligence was measured through a test instrument. To 
analyze the data in this study, a statistical test was used, namely the independent 
sample t-test. Based on the results of the t-test, the value of Sig. 0.000 <0.05, which 
means that there is a significant influence between the video-assisted NHT model on 
students' logical-mathematical intelligence. In addition, based on the results of the 
posttest, the average value was 87.21 for the experimental class and 66.58 for the control 
class. This indicates that using the video-assisted NHT model can improve the 
mathematical logical intelligence of fifth grade students at SDN Cibereum Hilir 3 for 
the 2022/2023 academic year. 

 

PENDAHULUAN 

Beragam aspek seperti guru, peserta didik, model pembelajaran yang dipakai, infrastruktur 

yang mendukung pembelajaran, dan lingkungan di kelas saat belajar mengajar, memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas sistem pendidikan. Jika hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan 

kurikulum, maka kualitas pembelajaran dianggap berhasil. Wardani mengungkapkan bahwa 

Matematika di Sekolah Dasar mempunyai tujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan 

untuk  1) memahami konsep Matematika; 2) menggunakan penalaran; 3) memecahkan suatu 

permasalahan; 4) mengartikulasikan gagasannya;  serta 5) mempunyai pola pikir yang memandang 

penggunaan Matematika dalam kehidupan sehari-hari (Yulianty, 2019). Kemampuan kecerdasan 
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siswa tidak sama. Beberapa siswa mempunyai lebih dari satu kemampuan kecerdasan. Ada peserta 

didik yang memiliki lebih dari satu kecerdasan, ada juga peserta didik dengan satu kecerdasan. 

Dari kemampuan kecerdasan tersebut, ada kemampuan kecerdasan yang berhubungan dengan 

gaya belajar, yaitu kemampuan kecerdasan logis matematis.  

Hasil survei dan observasi awal dengan wali kelas kelas V yang mengajar di SDN Cibereum 

Hilir 3, beliau mengatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada kemampuan kecerdasan 

berlogika, terutama pada pembelajaran Matematika tentang pecahan. Pada materi ini juga, siswa 

cenderung masih berada di bawah nilai 75 dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ketika proses 

kegiatan belajar berlangsung, guru terbilang suka menggunakan media pembelajaran, beliau 

mengungkapkan bahwa “bisa satu minggu menggunakan media itu 1-2 kali”, hal ini digunakan 

oleh beliau dikarenakan siswa yang masih canggung dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

“canggung yang dimaksudkan yaitu insecure, karena ada beberapa siswa yang kurang paham pada 

mata pelajaran Matematika, sehingga pada akhirnya dia tidak menikmati serangkaian kegiatan 

pembelajaran Matematika”.  Meskipun guru sering menggunakan media pada saat pembelajaran, 

namun tidak menggunakan model atau media yang berbeda, hal ini tidak membantu siswa dalam 

menguasai materi pembelajaran. Maka dari itu, siswa diminta untuk menyelesaikan latihan soal 

yang diberikan oleh guru, sehingga mereka dapat melihat kesulitan dan ketidakpahaman dari 

pembelajaran tersebut. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran, hal ini 

disebabkan karena kemampuan siswa berbeda-beda, terutama dalam pembelajaran Matematika. 

Oleh karena itu, pengaruhnya terhadap nilai kognitif siswa yang kurang baik.  (Putri, Sulmilasari, 

& Fakhrudin , 2023) 

Pembelajaran di kelas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor internal, seperti faktor 

bawaan kognitif serta keterampilan lingkungan dan budaya pendidik. Proses pembelajaran di kelas 

dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam kecerdasan logis matematsis. Kecerdasan logis 

matematis menggabungkan pemikiran logis dan keterampilan berhitung untuk memungkinkan 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan cara yang logis (Arismayani et al., 2015). 

Buryatati mengatakan kecerdasan logis matematis ialah kemampuan untuk menunjukkan 

kemampuan berpikir logis, memahami dan mengevaluasi pola numerik, dan menggunakan 

kemampuan penalaran untuk memecahkan masalah (Putri, 2017). Setiap siswa memiliki 

kemampuan kecerdasan logis matematis yang unik, ini menggambarkan bahwa setiap peserta didik 

akan mempunyai tingkat keterampilan komunikasi, interpretasi, juga presentasi yang bervariasi 

terkait dengan konsep Matematika. Kecerdasan logis matematis mampu mendorong siswa dalam 

pemecahan permasalahan, mengklasifikasikan informasi, meningkatkan pemahaman angka, dan 

yang paling penting, meningkatkan daya ingat mereka. 

Pada umumnya anak-anak menganggap Matematika itu menantang. Perlu dicatat bahwa 

matematika dianggap sulit karena sebagian besar rumusnya termasuk berhitung dengan jutaan 

angka dan jutaan rumus. Rumus yang banyak dan saling berhubungan membuat siswa enggan 

melihat atau bahkan mempelajarinya. Salah satu kurangnya minat peserta didik dalam 

mempelajari Matematika disebabkan oleh hal tersebut. Setiap konsep pembelajaran Matematika 

yang dipahami oleh siswa harus segera diberi dukungan untuk memastikan konsep tersebut 

bertahan lama dalam ingatan siswa. Akibatnya, hal ini akan melekat pada cara berpikir bertindak. 

Oleh karena itu, pembelajaran melalui tindakan dan pengertian diperlukan untuk membahas 

konsep Matematika ini. Djamarah menyebutkan bahwa dalam pembelajaran Matematika harus 

meninggalkan bekas, ini dikarenakan agar siswa tidak mudah melupakan Matematika dalam 
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jangka panjang. Hal ini dapat terjadi jika pembelajaran Matematika mengasyikkan dan 

menggembirakan. Maka dari itu, pendidik harus merancang kegiatan pengajarannya sendiri, 

termasuk perangkat pembelajaran, alat-alat pembelajaran, model dan media pembelajaran (Agung 

Tri Nugroho, Wahyudi, 2015). 

Oleh karena itu, guru harus memahami bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dan tidak semua siswa menyukai Matematika. Untuk memahami dan mengenal 

siswa, penting untuk mengajarkan Matematika secara efektif dan memberikan siswa dukungan 

serta tantangan agar mereka dapat belajar dengan baik (Ahmad Susanto, 2013). Untuk membuat 

pembelajaran lebih bermakna, guru harus mengembangkan dan menetapkan kegiatan 

pembelajaran yang menekankan bahwa peserta didik harus berpartisipasi secara aktif dalam 

mendapatkan pengetahuan baru. Siswa akan lebih ingin berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

jika mereka terlibat didalamnya dan mempelajari sesuatu yang bermanfaat. Model pembelajaran 

kooperatif NHT (Numbered Head Together) adalah suatu model pembelajaran inovatif yang telah 

diterapkan dalam proses pembelajaran.  

Model pembelajaran NHT (Numbered Head Together) ini dikarenakan mengutamakan 

partisipasi dan aktivitas peserta didik dalam pembelajarannya. Peserta didik juga memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain dalam menyelesaikan masalah melalui model NHT. 

Selain itu, penomoran yang dibuat dengan kreatif pada ikat kepala membuat siswa lebih 

termotivasi dan tertarik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sehingga dapat membantu 

tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai secara optimal (Mardianti, 2015). Potensi Numbered 

Head Together, tidak kalah dengan model pembelajaran kooperatif lainnya. Numbered Head Together 

(NHT) adalah model pembelajaran kooperatif yang dapat mengasah kemampuan berpikir kritis, 

partisipasi, serta pemahaman konsep Matematika bagi siswa yang memiliki hasil belajar yang di 

bawah rata-rata. Lundgren menunjukkan bahwa NHT mampu meningkatkan kepercayaan diri 

siswa, meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan belajar, membiasakan mereka menjadi 

lebih akrab dengan orang lain, mengurangi perilaku mengganggu, menjadi lebih toleran dan peka 

terhadap orang lain, serta meningkatkan pemahaman dan hasil belajar yang ingin dicapai lebih 

baik (Trianto, 2009).  

Media dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran selain dengan menerapkan model. 

Karena pemanfaatan media pembelajaran mampu meningkatkan motivasi siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran sehingga pengetahuan yang diperoleh tercapai secara maksimal. 

Penggunaan model pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dengan bantuan media 

pembelajaran video diimplementasikan untuk meningkatkan kecerdasan logis matematis siswa 

kelas V. Penggunaan media video dalam kegiatan pembelajaran mempunyai banyak keunggulan, 

misalnya kemampuan dalam menampilkan gerakan, gambar dan musik membuat media video 

berguna saat digunakan dalam proses pembelajaran. Manfaat tersebut dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa strategi yang dapat membantu siswa 

mengembangkan kecerdasan logis matematisnya. Salah satunya ialah penggunaan model 

pembelajaran. Adanya model pembelajaran NHT (Numbered Head Together) diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi siswa, misalnya melalui peningkatan motivasi belajar  dan hasil 

belajar Matematika yang lebih baik. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

kecerdasan logis siswa dalam materi pecahan melalui model NHT berbantuan video. Maka dari 
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itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian eksperimen dengan harapan dapat membantu 

siswa meningkatkan kecerdasan logis matematisnya. 

 

METODE 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Non 

Equivalent Control Group Design dengan menggunakan dua kelas dalam penelitian yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang tidak dipilih secara acak melainkan dari sudut pandang tertentu 

(Hendri Fitriadi, 2019). Desain ini digunakan untuk membandingkan hasil kecerdasan logis 

matematis siswa sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Untuk pemilihan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol peneliti yang menentukan dan penelitian ini memilih kelas V A dan V B untuk 

dijadikan sampel yang berjumlah 48 siswa, penelitian ini dilaksanakan di SDN Cibereum Hilir 3 

Kota Sukabumi sejak bulan Maret 2023 sampai dengan bulan Juni 2023. Adapun instrumen 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes, tujuan tes digunakan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengukur kemampuan siswa dalam kecerdasan logis matematis termasuk aspek 

kognitif. Instrumen yang digunakan terdiri dari soal pretest dan posttest yang disesuaikan dengan 

indikator kecerdasan logis matematis. Adapun indikator kecerdasan logis matematis ialah 1) 

kemampuan melakukan perhitungan matematis; 2) kemampuan berpikir logis; 3) kemampuan 

mengenali pola hubungan; 4) dapat menunjukkan kemampuannya untuk memecahkan masalah 

yang membutuhkan pemikiran logis (Ramadhani, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian dilakukan di SDN Cibereum Hilir 3 Kecamatan Cibereum Kota Sukabumi. 

Tujuan dari pebelitian ini adalah untuk mengukur kecerdasan logis matematis siswa kelas V 

Sekolah Dasar. Pada penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas V A sebagai kelas eksperimen 

dan V B sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

NHT (Numbered Head Together) berbantuan video, sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan 

sama sekali. Sebelum melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa kedua kelas. Setelah pembelajaran 

selesai, diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa kedua kelas.  
 

1. Analisis Skor Pretest Hasil tes Kecerdasan Logis Matematis Siswa 

Analisis hasil pretst kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk memahami hasil belajar 

Matematika sebelum perlakuan. Data hasil kemampuan awal siswa berasal dari prediksi dua 

kelas yang berpartisipasi dalam pembelajaran, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai 

rata-rata siswa pada kegiatan pretest ditunjukkan pada tabel 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Pretest Siswa 

 

 

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 24 siswa kelas eksperimen adalah 45,04 

dan rata-rata 24 siswa kelas kontrol adalah 45,29. Dikarenakan rata-rata dari kedua kelas telah 

No Kelas 
Jumlah 
Siswa 

Nilai Rata-rata 
Nilai 

Minimal 
Nilai 

Maksimal 

1 Eksperimen 24 45,04 31 53 

2 Kontrol 24 45,29 31 59 
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diketahui, selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Setelah 

diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan juga berasal dari populasi dengan variansi yang homogen, selanjutnya dilakukan 

uji perbedaan menggunakan Independentt samples t test. sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji T Independentt Kemampuan Awal Siswa 
Independentt Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Kecerdasan_Logis_Matematis Equal variances 

assumed 
46 ,842 -,125 

Equal variances not 
assumed 

41,342 ,842 -,125 

Berdasarkan tabel 2 tersebut, hasil Uji T Independent menunjukkan bahwa H0 diterima 

dan Ha ditolak karena nilai sig. (2-tailed)  adalah 0,842 yang menunjukkan bahwa nilai sig. 

lebih dari 0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan skor pada kedua kelas 

tersebut atau dapat diartikan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang 

sama.  
 

2. Analisis Skor Posttest  Hasil Tes Kecerdasan Logis Matematis Siswa  

Pembelajaran Matematika siswa dari nilai posttest baik kelas eksperimen dengan model 

NHT (Numbered Head Together) berbantuan video maupun kelas kontrol tanpa perlakuan. Hasil 

rata-rata siswa di kelas eksperimen maupun kontrol ialah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Nilai Rata-rata Posttest Siswa 

No Kelas 
Jumlah 
Siswa 

Nilai Rata-rata 
Nilai 

Minimal 
Nilai 

Maksimal 

1 Eksperimen 24 87,21 59 96 
2 Kontrol 24 66,58 44 87 

Berdasarkan tabel 3 tersebut didapat bahwa rata-rata kelas eksperimen 24 siswa adalah 87,21 

sedangkan kelas kontrol 24 siswa memperoleh nilai rata-rata 66,58. Selanjutnya melakukan uji 

independentt t-test menggunakan SPSS 22 yang sebelumnya data postest telah memenuhu 

sayrat yaitu data normal dan homogen. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan.   

Skor posttest kemampuan akhir siswa pada kedua kelas berdistribusi normal, dan 

variansi skor pretest adalah homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji perbedaan dengan 

menggunakan Independentt samples test menggunakan bantuan SPSS 22. Untuk menguji hipotesis 

skor posttest kemampuan awal siswa adalah: 
 

H0  : Kedua kelas tidak memiliki perbedaan skor posttest.  

Ha  : Kedua kelas memiliki perbedaan skor posttest 

Pengambilan keputusan diperoleh apabila nilai signifikansi < α = 5% 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha  diterima yang artinya terdapat perbedaan hasil posttest belajar siswa pada kedua 

kelas. Akan tetapi, apabila nilai signifikansi > α = 5% 0,05 maka H0 diterima dan Ha  ditolak 
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yang artinya tidak terdapat perbedaan hasil posttest pada kedua kelas. Berikut hasil 

pengujiannya: 

Tabel 4. Hasil Uji T Independentt Kemampuan Akhir Siswa 

Independentt Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

df 
Sig. (2-
tailed) Mean Difference 

Kecerdasan_Logis_Matematis Equal variances 
assumed 

46 ,000 2,833 

Equal variances not 
assumed 

44,488 ,000 2,833 

Berdasarkan tabel 4 tersebut, hasil Uji T Independent memperoleh nilai sig. (2-tailed)  

= 0,000 yang berarti nilai sig. kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan skor posttest pada kedua 

kelas.   
 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran NHT (Numbered 

Head Together) berbantuan video berpengaruh terhadap kemampuan kecerdasan logis matematis 

siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika sebelum dan sesudah diberikannya treatment. 

Pretest dilakukan sebelum adanya perlakuan atau sebelum diterapkannya model pembelajaran 

NHT berbantuan video, sedangkan posttest dilakukan setelah diterapkannya model 

pembelajaran NHT berbantuan video. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil posttest lebih besar dari hasil pretest. Dapat 

dijelaskan bahwa dengan model pembelajaran NHT berbantuan video lebih tinggi daripada 

hasil belajar Matematika tidak dengan menggunakan apa-apa. Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan model NHT berbantuan video layak digunakan dalam pembelajaran Matematika, 

sehingga dapat mempengaruhi kemampuan kecerdasan logis matematis siswa. 

Isjoni menyatakan bahwa model pembelajaran NHT merupakan metode yang 

memungkinkan peserta didik dalam berbagi ide, mempertimbangkan jawaban terbaik, serta 

dapat mendorong mereka untuk meningkatkan semangat bekerjasama (Ridwanthi et al., 2013). 

Peningkatan kemampuan kecerdasan logis siswa ini terjadi karena diterapkannya model 

pembelajaran NHT dengan berbantuan video. Prosesnya hampir mirip dengan diskusi 

kelompok.  Langkah-langkah penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diuraikan 

sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT berbantuan video dan siswa kelas kontrol yang hanya diberikan penjelasan 

sebelum posttest menunjukkan rata-rata nilai yang dicapai siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memberikan tiak ada perbedaan yang besar karena nilai di kelas eksperimen adalah 

13,37 dan 14,23 di kelas kontrol. berdasarkan hasil independentt sample t test, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelas dibandingkan dengan uji awal. Artinya 

kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan adalah 

sama.  
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Beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

hampir sama. Misalnya kurikulum, tempat belajar yang sama dan sumber belajar yang sama. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja kedua kelas tersebut adalah kebiasaan siswa yang tidak 

terbiasa diadakannya pretest.  Maka dari itu, sebagian siswa belum ada yang belajar terlebih 

dahulu mengenai materi yang digunakan.  

Pengujian hipotesis dilanjutkan pada tes akhir (Posttest), yang hasilnya menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama. 

Pemberian posttest pada akhir pertemuan dapat membantu siswa mengulang atau mengambil 

kesimpulan dari apa yang telah mereka pelajari pada pertemuan sebelumnya, sehingga 

informasi yang telah dipelajari lebih lama diingat (Effendy, 2016). Selain itu, dilakukan posttest 

untuk megetahui sejauh mana siswa memahami materi dan topik-topik penting yang telah 

dipelajari. Bagi guru untuk mengetahui mana yang lebih baik dari hasil kedua tes. Tes ini 

berkaitan dengan materi yang dipelajari sebelumnya. Jika siswa lebih memahami suatu proses 

pembelajaran, maka program pembelajaran dinilai telah berhasil (Magdalena et al., 2021). 

Berdasarkan hasil posttest, terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata 19,63 sedangkan kelas kontrol memperoleh 

nilai rata-rata 16,75. Hasil independentt sample t test menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kedua tes akhir. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran NHT berbantuan video memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan kecerdasan logis matematis siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika di 

kelas eksperimen. 

Siswa kelas eksperimen memiliki hasil belajar Matematika yang lebih baik daripada 

siswa dalam kelas kontrol. Terlihat jelas bahwa proses pembelajaran pada kelas eksperimen 

sangat menarik, dan dapat menjadikan siswa merasa terlibat dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, faktor internal seperti faktor psikologis dan fisiologis dapat mempengaruhi hasil belajar 

Matematika siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini karena kegiatan belajar 

mengajar tersebut meningkatkan perhatian, minat dan motivasi siswa serta mendorong mereka 

untuk terlibat dalam kegiatan yang lebih aktif. 

Hal tersebut membuktikan bahwa siswa kelas eksperimen memiliki kecerdasan logis 

matematis yang lebi tinggi atau leih baik kemampuannya dalam berhitung ataupun 

penyelesaian masalah yang berkaitan dengan Matematika, sehingga siswa akan terbiasa dan 

terlatih untuk memecahkan masalah perhitungan dan logika, sehingga siswa dengan kecerdasan 

logis matematis yang tinggi akan cenderung tinggi pula tingkat pencapaian hasil belajar 

Matematikanya. Hal ini selaras dengan teori Moch Masykur (Fadilah, 2020) bahwa siswa yang 

terampil dalam Matematika, mereka dapat menyelesaikan hal-hal yang bersifat sistematis. 

Berbagai komponen terlibat dalam kemampuan ini, diantaranya berpikir logis, pemecahan 

masalah dan pengenalan konsep Matematika. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yaitu dalam penggunaan pembelajaran yang seperti biasa diberikan kepada siswa 

sehingga dengan kebiasaan seperti itu memungkinkan siswa merasa jenuh, bosan, dan monoton 

sehingga ketika diberikan model pembelajaran NHT berbantuan video yang baru disampaikan 

menimbulkan adanya perhatian, semangat dan minat yang besar untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  
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Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, membuktikan bahwa keunggulan dari model 

pembelajaran NHT dengan berbantuan video adalah: 

1. Meningkatnya aktivitas pembelajaran siswa dalam lingkungan yang menyenangkan. 

Siswa berpartisipasi aktif pada kegiatan belajar mengajar, baik dalam berpikir maupun 

mencari sendiri sumber untuk memecahkan masalah. Hal ini membuat proses 

pembelajaran lebih baik dan tidak membosankan karena siswa sendiri yang menentukan 

alur dan bentuk pembelajarannya. 

2. Meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara logis. 

3. Menggunakan pengetahuan siswa dalam kehidupan nyata. Karena masalah yang 

digunakan dalam NHT ini terkait dengan kehidupan nyata siswa, peserta didik belajar 

memecahkan masalah tersebut selama proses pembelajaran. 

4. Mengarahkan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri sehingga mereka terbiasa 

menghadapi masalah. Setelah belajar memecahkan masalah secara logis, siswa akan 

menjadi lebih terbiasa menggunakan apa yang mereka ketahui atau berusaha untukk 

belajar lebih banyak secara mandiri. 

Dengan demikian, terbukti bahwa model pembelajaran NHT dengan berbantuan 

video berpengaruh terhadap kemampuan kecerdasan logis matematis siswa kelas V SDN 

Cibereum Hilir 3. Maka dari itu, model pembelajaran NHT dengan berbantuan video ini 

dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk peningkatan mutu pendidikan khususnya 

dalam mata pelajaran Matematika. Karena itu, tanggung jawab guru untuk menemukan 

metode pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Begitu 

juga, guru yang berasal dari lulusan PGSD diharapkan selalu menjadi kreatif dan inovatif 

untuk meningkatkan hasil belajar sehingga mereka mampu mencapai tujuan pendidikan 

nasional yang ingin dicapai. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Siswa kelas V SDN Cibereum Hilir 3 mengalami rendahnya kecerdasan logis matematis, 

permasalahan ini terjadi karena salah satu pembelajarannya masih belum menggunakan model 

dan media. Hal ini dilihat dari nilai yang kurang dari KKM dengan nilai rata-rata tes awal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah pembelajaran menggunakan model NHT berbantuan video, 

kecerdasan logis matematis siswa meningkat. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata yang diatas KKM 

yaitu 87,21. Terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara pembelajaran sebelum dan sesudah 

diberikan treatment. Dengan hasil yang diperoleh dari uji independent t test menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima dengan nilai sig. 0,000 yang merupakan nilai sig. kurang dari 0,05. Maka 

dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran NHT berbantuan video 

terhaap kecerdasan logis matematis siswa kelas V. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh 

penggunaan model pembelajaran NHT (Numbered Head Together) berbantuan video terhadap 

kemampuan kecerdasan logis matematis siswa kelas V mata pelajaran Matematika pada materi 

operasi hitung pecahan. Sehingga model pembelajaran NHT (Numbered Head Together) berbantuan 

video dapat diterapkan pada mata pelajaran lain, sehingga penerapannya lebih luas dibandingkan 

tidak menggunakan model pembelajaan. Hal ini juga diharapkan dapat meningkatkan ketuntasan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran lain.  
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